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ANALISIS JURNAL
PROBLEMATIKA MORAL BANGSA TERHADAP ETIKA MASYARAKAT

Moral merupakan prinsip yang membantu individu dalam kehidupan ber masyarakat. Meski
moral dapat berubah seiring waktu, moral menjadi standar perilaku yang digunakan untuk
menilai benar dan salah. Menurut Dian Ibung moral adalah nilai (value) yang berlaku dalam
suatu lingkungan social dan mengatur tingkah laku seseorang. Istilah etika berasal dari bahasa
Yunani kuno. Bentuk tunggal etika yaitu ethos sedangkan bentuk jamaknya yaitu ta etha. Ethos
mempunyai banyak arti yaitu: tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang,
kebiasaan\adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Sedangkan arti ta etha yaitu adat

kebiasaan.

Etika merupakan suatu ilmu yang membahas perbuatan baik dan buruk manusia sejauh dapat
dipahami oleh pikiran manusia, Sedangkan Pelanggaran adalah perbuatan yang melawan
hukum yang hanya dapat ditentukan setelah ada hukum atau undang undang yang
mengaturnya. Penyebab yang menimbulkan masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah
kurangnya sanksi yang tegas, kesadaran masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan
tidak etis. Orang yang melakukan pelanggaran etika belum tentu melanggar hukum tetapi orang
yang melanggar hukum pasti melanggar etika. Hukum yang baik adalah hukum yang tidak

mengabaikan etika.

Masalah moral dan etika bisa menjadi perhatian orang diman saja, baik dalam masyarakat yang
belum maju maupun masyarakat yang telah maju. Hal ini disebabkan karena kerusakan moral
dan etika seseorang yang akan mengganggu keamanan dan ketentraman orang lain.Seperti
yang terjadi di kampung Cijambe Girang yaitu sering terjadi pelanggaran etika, salah satunya
adalah pelecehan seksual terhadap perempuan. Hal ini terjadi karena system tata nilai yang
mendudukan perempuan sebagai makhluk lemah dan lebih rendah dari pada laki-laki.Tindakan
ini adalah salah satu tindakan yang sangat tidak manusiawi, padahal perempuan berhak untuk
menikmati dan memperoleh perlindungan hak asasi manusia dan kebebasan hak asasi di segala

bidang. Hal ini membuktikan bahwa etika dan moral lakilaki di kampung Cijambe Girang



masih rendah, apabila hal ini terus berlanjut maka akan menimbulkan trauma pada korban dan

bisa menyebabkan korban bunuh diri

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari krisis multidimensional
yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak terjadi masalah dalam berbagai
aspek kehidupan, yang dihadapi khususnya pada kalangan masyatakat. Penanaman akan nilai-
nilai moral di masyarakat Penanaman akan nilai-nilai moral di masyarakat mengalami
kemunduran, sehingga untuk memiliki moral yang baik dan benar, seseorang tidak cukup
sekedar melakukan tindakan yang menurutnya sudah baik saja akan tetapi hendaknya setiap
tindakan yang dilakukan disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan yang
tertanam dalam tindakan tersebut.

Salah satu penyebab terjadinya kehilangan etika dan moral khususnya pemuda pada era
globalisasi ini dikarenakan tidak adanya pasal dan sanksi yang mengatur tentang etika dalam
bermasyarakat, sehingga masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kampung Cijambe
Girang sukaresmi, Kabupaten Sukabumi bebas untuk bergerak malakukan perbuatan sesuai apa
yang diinginkan dan tidak ada acuan untuk tidak melakukan perbuatan yang melanggar etika
dalam masyarakat.

Ada beberapa faktor yang menyababkan para individu zaman sekarang kurang dalam beretika
yaitu:

1. kurangnya kepedulian orang tua terhadap pentingnya menanamkan serta mengajarkan
etika (moral) terhadap anak.

2. berkembangnya teknologi yang sangat pesat membuat pola pikir di zaman sekarang
menjadi serba instan dan tidak peduli akan lingkungan sekitarnya.

3. lingkungan sekitar yang membentuk karakter dan membentuk kepribadian seorang
pemuda masih kurang diperhatikan atau bahkan tidak diperhatikan sama sekali oleh
masyarakat sekitar, terkhusus orangtuanya.

4. kurangnya penanaman jiwa religius didalam diri pemuda serta masih kurangnya

pengetahuan tentang agama yang menjadikannya turntutan untuk selalu berperilaku etis.

Dalam mengatasi keterpurukan moral tersebut pastinya terdapat upaya internal (dari dalam)

yang bisa diterapkan:

1. Meningkatkan peran keluarga dalam membentuk moral Keluarga merupakan tempat

pertama bagi setiap individu untuk dapat berinteraksi. Adanya interaksi membuat



seseorang dapat belajar bagaimana mengembangkan dan menumbuhkan moral yang ada,
serta belajar untuk menunjukan moral yang baik dalam kehidupan sehari-harinya.
Menciptkan lingkungan yang baik dalam masyarakat setiap pribadi manusia kiranya pintar
dalam menempatkan diri disebuah lingkungan. Dengan memilih dan menempatakan diri
pada halhal yang positif maka pertumbuhan moral ke arah yang positif akan sangat
terbuka.

membatasi teknologi yang ada setiap manusia yang ada dan hidup di jaman moderen ini
dapat mempertimbangkan setiap tawaran teknologi yang ada ini dengan penuh kesadaran
akan hal-hal yang akan dihadapi nantinya dan harus menggunakannya dengan penuh rasa

tanggung jawab.

Selain upaya internal ada juga upaya eksternal yang meliputi :

1.
2.
3.
4.

Mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah
seminar tentang kesadaran hukum

menegakkan HAM di masyarakat

pemerintah harus bertindak



